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Kata Pengantar 

"Everything happens for a reason" , sebuah kalimat yang kerap 
menghampiri pikiran penulis. Ada makna di balik setiap peristiwa, 
semua yang terjadi pasti ada alasannya. Setiap fenomena yang muncul 
adalah konsekuensi atau konstruksi dari sebuah proses di belakangnya . 
Proses pembelajaran di Program Doktoral Studi Pembangunan 
Universitas Kristen Satya W acana di Salatiga, telah memberikan 
banyak tantangan, pelajaran dan hikmah bagi penulis. Target 
penyelesaian studi yang akhirnya diperpanjang, sempat membuat 
penulis bertanya-tanya, akankah saya mampu menyelesaikan ini? 
Berpulangnya ayahanda tercinta di 25 Februari 2016 juga membuat 
semangat penulis turun. Namun demikian, puji Tuhan, kasih karunia 
Allah yang Maha Baik-lah, yang memampukan penulis menyelesaikan 
penulisan disertasi ini ke tahap akhir. Buku disertasi ini penulis 
dedikasikan untuknya, ayahanda tercinta almarhum. 

Paradoks dan Manajemen Kreativitas dalam Industri Film 
Indonesia adalah judul yang penulis tetapkan seiring berjalannya 
penelitian ini. Penulis melihat banyak film Indonesia unggul di festival 
bergengsi di luar negeri, namun kurang diapresiasi di negeri sendiri. 
Ada situasi dilematis, paradoksal di situ. Apa yang terjadi dengan film 
Indonesia? Hal itu membuat penulis tersentuh dan membulatkan tekad 
untuk mengerjakan penelitian ini, secara serius dan sepenuh hati. 

Penulis telah memulai penelitian tentang film sejak tahun 2007 
ketika melanjutkan studi di Program Magister Studi Pembangunan 
ITB. Pada saat itu, kontak-kontak ke pembuat film mulai dirintis dan 
dikembangkan. Penulis mulai dari jaringan pertemanan yang memiliki 
profesi di industri film nasional. Satu demi satu insan perfilman didapat 
dan mulai dikontak, dari situ jaringan pertemanan dengan insan 
perfilman dikembangkan dan dipelihara. 

Pada penelitian disertasi ini, jaringan dengan pembuat film 
dibuka kembali. Penulis mendapatkan tambahan kontak barn ketika 
bertanya tentang FFI tahun 2015 yang mengumumkan film "Siti" 
sebagai film terbaik. Penulis berhasil mewawancarai Ifa Isfansyah, 
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pembuat film "Siti" dan Joko Anwar sebagai sutradara terbaik tahun 
2015. Penulis juga berusaha mencari kontak baru yang berasal dari 
pengusaha bioskop, wakil pemerintah, dan para penonton film 
Indonesia. 

Fenomena FFI 2015, makin mendorong penulis untuk 
melakukan pencarian dan menemukan jawaban atas pertanyaan besar 
yang muncul tentang film Indonesia. Penelitian ini dilakukan secara 
induktif tanpa adanya hipotesis awal. Kerangka pengetahuan tentang 
film Indonesia secara tacit dan eksplisit yang pernah penulis baca dan 
pelajari turut digunakan dan dibawa dalam penelitian ini. Meskipun 
demikian, penulis tetap membutuhkan literatur tambahan dalam 
melakukan analisis terhadap temuan-temuan di akhir penelitian untuk 
merumuskan gagasan-gagasan dan konsep yang muncul. 

Penulis kemudian menemukan bahwa kreativitas dalam 
membuat sebuah film tampaknya harus dikelola dengan bijak dan hati­
hati. Situasi paradoks yang dapat muncul terus-menerus dan tak 
terelakkan, memunculkan kebutuhan akan pengetahuan bagaimana 
mengelola kreativitas dalam industri film Indonesia. Hasil penelitian 
diharapkan dapat menambah khasanah pengetahuan tentang 
manajemen kreativitas dalam bisnis atau industri film di Indonesia, dan 
kiranya dapat bermanfaat bagi para pembaca. Selamat membaca dan 
menikmati! 

Penulis, 

Elvy Maria Manurung. 
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Abstract 

"Cinema is something between art and life" said fean-Luc-Godard. As an art 
movie is interesting because it captures the reality of life and put it into scenes 
to be played on cinema. Movie help us to understand the reality of life. 
Indonesian movie industry has a long ups and down story in its trajectory. 
Reformation Era impacts the Indonesian movie industry, but not enough to 
make a significant change. As if Indonesian film industry dies in its own 

country. 

This research reveals what has happened with the Indonesian movie industry 
and why Indonesian films are less appreciated in its own country. The study 
was conducted using Grounded method to seek the answer and explanation 
for the preliminary question of the study. Observation and in-depth 
interviews have been conducted with various informants namely movie­
maker, audiences, cinema owners, and government representatives. 

The results showed that creativity exists in paradox situation; creativity bn'ngs 
tensions and complex dJ1emma. Throughout the film production and 
exhibition process, creativity exists between the individual and the group, 
freedom and rules, wild imagination but faced with censorship and tastes of 
the majority of the audiences or consumer behavior; from some divergent 
ideas to a situation that requires them to be convergent. 

It is important to understand this paradoxical situation of creativity and how 
to manage it. Movie makers should know how to manage the paradox 
situation and keep the movie creative and artistic, but at the same time be able 
to negotiate with market and existing rules. Despite the fact that film industry 
in Indonesia is not yet complete and established, film as a creative industry 
still has great potential for further development. The role of government is 
long-awaited in its role to enforce rules and policies in favor of Indonesian 
films. 
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Babl 

Krisis Film Indonesia 

Jatuh Bangun Perfilman Indonesia 

Film Indonesia telah bernmur kurang lebih seratus tahun sejak 
kemunculannya yang pertama. Film "Loetoeng Kasaroeng" (1926) 
adalah film cerita pertama yang diproduksi di Hindia Belanda berlatar 
legenda Sunda. Pertunjukan besar pertama tanggal 5 Desember 1960 
dilakukan di Tanah Abang, dengan harga karcis 2 gulden Belanda 
untuk kelas 1, 1 gulden untuk kelas 2, dan 0,50 gulden untuk kelas 3. 
Film "Loetoeng Kasaroeng" mernpakan campuran pertunjukan antara 
wayang dan sandiwara, satu bentuk kesenian yang sudah cukup 
dikenal masyarakat sebelumnya. Pertunjukan film ini cukup berhasil di 
kala itu, karena penonton lebih suka film cerita daripada film 
dokumenter yang biasa diputar oleh bangsa penjajah (Biran, M.Y., 
2009). 

Industri film di Indonesia masih belum banyak berkembang 
dan bernbah sejak film pertamanya di era penjajahan. Perfilman 
nasional mengalami titik-titik kritis mulai dari produksi pertamanya di 
era penjajahan, pasca kemerdekaan, menjelang reformasi tahun 1998, 
dan era reformasi tahun 2000-an. Sampai kini, industri perfilman 
nasional belum memiliki fungsi yang lengkap sebagai sebuah industri. 

Industri film Indonesia sempat mengalami mati suri, bagaikan 
hidup segan, mati tak mau. Beberapa titik kritis berhasil dilalui, namun 
usaha dan perjuangan untuk terns bangkit dan menjadi tuan rnmah di 
negerinya sendiri, masih terns berlanjut. Berdasarkan studi 
pendahuluan tentang film Indonesia di tahun 2007 yang merangkum 
film-film Indonesia berdasarkan genre dari tahun 1989-2006; dan 
kemudian dilanjutkan kembali di tahun 2014-2015 untuk data film 
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Paradoks dan Manajemen Kreativitas dalam lndustri Film Indonesia 

Indonesia Pasca Reformasi sampai tahun 2015. Kedua studi 
pendahuluan tersebut dirangkum pada Tabell.l. 

Tabell.l. Produksi Film Indonesia Tahun 1989-2015 

Tahti_n · Horor· Kor'nedi Action Drama Animasi Anak Tlfdfler Total 
1989 16 22 31 34 0 1 0 104 
1990 7 25 26 52 0 0 0 110 
1991 2 10 19 30 0 0 0 61 
1992 2 10 5 14 0 0 0 31 
1993 2 4 9 11 0 0 0 26 
1994 2 4 4 23 0 0 0 33 
1995 0 0 2 20 0 0 0 22 
1996 1 0 1 31 0 1 0 34 
1997 1 0 1 30 0 0 0 32 
1998 0 0 3 1 0 0 0 4 
1999 0 0 1 1 0 1 1 4 
2000 0 0 0 10 0 1 0 11 
2001 1 0 0 1 0 0 1 3 
2002 5 1 0 8 0 0 0 14 
2003 1 0 1 10 0 3 0 15 
2004 4 0 0 25 0 2 0 31 
2005 4 0 1 18 0 2 0 25 
2006 8 0 0 27 0 1 0 36 
2007 21 6 0 33 0 2 0 62 
2008 21 19 1 52 0 2 4 99 
2009 26 16 1 42 0 1 1 87 
2010 23 23 3 45 0 0 1 95 
2011 16 16 2 55 0 2 2 93 
2012 23 21 1 54 1 3 5 108 
2013 16 6 0 70 2 2 5 101 
2014 27 18 10 42 2 2 1 112 
2015 29 20 0 64 2 5 2 115 

(sumber: Katalog Film Indonesia Tahun 2007, dan http://fllmindonesia.or.id) 

Ada 1.468 film Indonesia yang ditemukan datanya. Dari 
keseluruhan data tersebut· tidak semua film ditonton, sebagian besar 
hanya dibaca sinopsisnya saja. Ketika data-data kuantitatif tersebut 
dipetakan dalam bentuk grafik, maka dinamika produksi film 
Indonesia sepanjang tahun 1989 sampai 2015, tampak pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1. Dinamika Film Indonesia Tahun 1989-2015 

Penjelasan lebih detil tentang data-data perfilman di atas, dapat 

dilihat di Bab tiga. 

Dinamika film Indonesia sepanjang duapuluh tujuh tahun 
terakhir menunjukkan posisi yang turun naik. Satu dekade sebelum 
reformasi, kondisi perfilman menurun tajam. Pemerintah turut campur 
dalam menentukan film mana yang boleh atau tidak boleh diputar, 
ekspresi kebebasan dibatasi. Tumbangnya rez1m Orde Baru 
mengakibatkan industri perfilman nasional mengalami babak baru 
Pasca Reformasi. Era Reformasi adalah era di mana beberapa peristiwa 
besar juga menandai perubahan dalam perfilman Indonesia. Adanya 
aksi prates bulan Januari tahun 2007 di Taman Ismail Marzuki yang 
diinisiasi oleh pembuat film yang tergabung dalam Masyarakat Film 
Indonesia (MFI) 1, merupakan tonggak awal yang ditancapkan generasi 
baru pembuat film Indonesia. Mereka yang tergabung dalam MFI ini -
Mira Lesmana, Riri Riza, Nia Dinata dan kawan-kawan-berorasi di 
TIM, mereka prates dengan pemilihan film "Ekskul" sebagai film 

1
Masyarakat Film Indonesia (MFI) terdiri dari para movie-maker muda yang tidak 

setuju dengan keputusan dewan juri di FFI 2006 yang memilih film "Ekskul" sebagai 
film terbaik. Film tersebut dianggap telah melakukan pelanggaran hak cipta karena 
menggunakan ilustrasi musik dari film lain. Sebanyak 31 sineas menandatangani surat 
protes dan pengembalian piala Citra secara simbolik di Taman Ismail Marzuki, piala 
yang pernah mereka terima selama tiga tahun terakhir sejak 2007 tersebut. Selain 
protes terhadap kinerja penyelenggaraan festival film dalam negeri --dianggap tidak 
kredibel, mereka juga protes dengan kinerja Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
yang tidak serius menata-kelola perfilman di Indonesia (Gatra, 2007). 
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terbaik FFI 2006, dan mengembalikan piala-piala Citra yang pernah 
mereka dapatkan. Di kantor Miles Production Jakarta, Riri Riza 
menyatakan bahwa sudah saatnya mereka (MFI) menyatakan sikap: 

"Sekarang, saya dan ternan-ternan menyatakan sikap. 
Puncaknya di 2006, Ekskul dimenangkan, sebuah film yang 
jelas-jelas melakukan pelanggaran hak cipta, merendahkan 
martabat kami sebagai pembuat film. Kami membuat film, 
membuat musiknya satu per satu, memikirkannya baik­
baik, .. " (Wawancara dengan Riri Riza, 11 April2007). 

Sesudah peristiwa itu, gelombang pemain-pemain baru dalam 
industri perfilman nasional makin banyak muncul. Mereka tergolong 
ke dalam generasi muda movie-maker sesudah Mira Lesmana, Riri 
Riza, dan Nia Dinata; antara lain adalah Rizal Mantovani, Hanung 
Bramantyo, Ari Sihasale dan Nia Zulkarnain, Sheila (Lala) Timothy, 
Atid Sammaria, Joko Anwar, dan lain-lain. Pemain-pemain baru 
tersebut memberi dinamika, warna baru dalam perfilman Indonesia. 
Perubahan dimulai dari film "Kuldesak" ( 1998-1999) sebuah film 
independen yang diproduseri oleh Mira Lesmana, Rizal Mantovani, 
Riri Riza, dan Nan Achnas. Film lain sesudahnya seperti "Petualangan 
Sherina", "Ada Apa Dengan Cinta" (AADC), dan "Denias: Senandung 
di Atas Awan" memberi kesegaran, cerita dan warna yang baru dalam 
film Indonesia. Film "Petualangan Sherina" dan "AADC" bahkan 
berhasil memperoleh apresiasi yang tinggi dari penonton. Fenomena 
tersebut membuat peta perfilman Indonesia berubah (Manurung, E. 
M., 2008). 

Perubahan yang diinisiasi oleh generasi muda pembuat film itu 
tidak berjalan mulus, satu dekade sesudah Reformasi industri film 
mengalami penurunan kembali, baik dari segi variasi, namun terutama 
dari segi penontonnya. Film Indonesia seperti kehilangan daya tarik. 
Slamet Rahardjo, dalam sebuah wawancara di Institut Kesenian 
Jakarta, mengemukakan bahwa secara konten film Indonesia belum 
banyak berubah: 

4 

"kalo saya boleh jujur, udara bebas ini membuat anak-anak 
muda itu memiliki bandingan-bandingan yang banyak 
sehingga secara teknis mereka bagus. Tetapi secara content-

wise, tunggu dulul Ba1 
Indonesia kehilangan 
dulu surealis itu ada, 
nya, saya membuat 
Siagia.n dengan dialog­
kalah" (Rahardjo, S., 3 

Perfilman Indonesi:: 

yang dilematis, tegangan-te 
segi peningkatan jumlah I 
dengan jumlah penonton ) 
pendapat sineas muda daJ 
Temuan senada tentang nai: 
perfilman sepanjang tahur 
Thomas (2011) pada Gamba: 

Gambar 1.2 
Sumber: BarkE 
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mten film Indonesia belum 

i membuat anak-anak 
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retapi secara content-

Krisis Film Indonesia 

wise, tunggu dulu! Banyak juga yang mengeluh bahwa film 
Indonesia kehilangan sukma ... temanya maksud saya, dari 
dulu surealis itu ada, Pak Asrul Sani dengan 'Jam Malam'­
nya, saya membuat 'Rembulan dan Matahari', Bachtiar 
Siagian dengan dialog-dialog intelektualnya, semuanya ngga 
kalah" (Rahardjo, S., 3 Mei 2007). 

Perfilman Indonesia kembali dihadapkan pada suatu kondisi 
yang dilematis, tegangan-tegangan yang menaik atau menurun, dari 
segi peningkatan jumlah produksi, variasi tema cerita dan genre, 
dengan jumlah penonton yang malah turun; demikian juga dengan 
pendapat sineas muda dan seniornya yang tampak bertentangan. 
Temuan senada tentang naik turunnya film Indonesia dalam dinamika 
perfilman sepanjang tahun 1926-2010 diungkapkan oleh Barker, 
Thomas (2011) pada Gambar 1.2. 

Gambar 1.2. Dinamika Film Indonesia Tahun 1926-2010 
Sumber: Barker, T.A.C., 2011 

Sebelas tahun sesudah reformasi, yaitu tahun 2009-2013, di 
saat era kebebasan dan berekspresi terbuka lebar, film Indonesia 
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Glossary 

A 
A vant-garde :anti-mainstream, menentang arus utama 

c 
Cinema : istilah lain untuk film, kadang-kadang dikonotasikan 

sebagai teater (contoh: Cinema XXI) 
D 
Development : tahap awal penciptaan ide-ide dalam proses produksi 

film Indonesia, yaitu ide cerita tertentu atau pesan yang 
ingin disam paikan dalam se buah film 

Distribution : tahap memilih saluran mana yang ingin digunakan 
untuk menyampaikan/menyiarkan film kepada pemirsa. 
Peran ini sempat hilang pada masa Orde Baru (karena ada 
monopoli ekshibitor), maka sekarang movie-maker 
menggunakan jasa sales-agent. 

Divergen : istilah untuk pemikiran yang bersifat menyebar, dari 
sempit ke luas, bervariasi sekali 

G 
Grounded 

K 
Kreativitas 

Konvergen 

: metode penelitian kualitatif yang diinisiasi oleh Glaser 
dan Strauss. Metode ini dilakukan secara induktif dengan 
tujuan menemukan konsep atau teori tertentu dalam 
memahami atau menjelaskan suatu fenomena 

: jumlah ide-ide baru yang dimiliki seseorang yang 
bersifat novel, orisinal, dan biasanya memberi manfaat 
(dalam film berbentuk pesan-pesan yang ingin 
disampaikan melalui cerita) 
: istilah untuk pemikiran yang terfokus (berpusat pada 
sesuatu, satu bidang tertentu), kebalikan dari divergen 
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M 
Marketing : tahap memasarkan film produksi movie-maker, dengan 

cara melakukan promosi -promosi. Cara yang bias a 
ditempuh misalnya, promosi melalui website cinema 
XXI, siaran di televisi swasta, media sosial (twitter, 
instagram, dan sebagainya). 

Movie-maker : pembuat film, biasa disebut produser. 

p 
Paradoks : situasi dilematis, saling bertentangan, muncul begitu 

saja tanpa terelakkan, tidak bisa dihilangkan 
Pre-Production : tahap persiapan produksi film, yaitu eksekusi ide awal 

ke dalam penulisan skrip. Tegangan kreativitas mulai 
muncul antara produser dengan penulis skrip. Di tahap 
ini, produser juga akan memilih sutradara, dan kemudian 
memilih para pemain, serta kru. 

Production : tahap syuting, pengambilan gambar atau adegan-adegan. 
Sutradara paling berperan di tahap ini. Namun 
kreativitasnya harus disesuaikan dengan kreativitas 
prod user. 

Post-production: adalah tahap editing di laboratorium. Di tahap ini, 
produser bekerja sama dengan sutradara dan editor akan 
bekerja sama mengedit adega-adegan yang telah diambil, 
supaya bisa menghasilkan film dengan kualitas maksimal, 

s 
Sales Agent 

Skrip 

T 
Trayektori 
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: orang yang bertugas untuk menawarkan film-film 
Indonesia kepada TV kabel, dan media tontonan lain 
(selain layar Iebar), semisal channel HBO, Astra, Hooq, 

dan lain-lain. 
catatan atas sekumpulan ad egan -adegan yang 

menjelaskan ide cerita film dari awal sampai akhir. 

: adalah jalur lintasan. Istilah ini digunakan untuk 
menjelaskan lintas-gerak perfilman Indonesia. 
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Kreatif, Investasi-Pendanaan, dan Manajemen 
Keuangan. Di samping kegiatan rutin 
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untuk penulis ajarkan adalah mengembangkan usaha berdasarkan 
kreativitas yang dimiliki, dan mengelola keuangan personal serta 
keuangan usaha kecil-menengah. 

Penulis menyelesaikan pendidikan sarjana dan lulus dari Jurusan 
Akuntansi Fakultas Ekonomi UNPAR pada tahun 1993. Tahun 2006-2007, 
penulis berkesempatan menjadi konsultan keuangan dan auditor internal 
untuk Kindernothilfe (KnH), sebuah NGO di Duisburg Jerman. Penulis 
mendapatkan tugas untuk mengaudit tujuh LSM di Indonesia yang 
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dan gagasan-gagasan untuk mendukung pemerataan pembangunan di 
lndonesia. 

Tahun 2006, penulis melanjutkan studi ke Program Studi Magister Studi 
Pembangunan di ITB, dan berhasillulus tanggal 2 Januari 2008. Di tahun 
2011, penulis kembali melanjutkan studi ke Program Studi Doktoral Studi 
Pembangunan di Universitas Kristen Satya Wacana. Meskipun penulis 
baru bisa memulai Studi Doktoral di DSP UKSW pada awal tahun 2012 
(karena ada sedikit kendala di Bandung), namun akhirnya penulis bisa 
menyelesaikan studi doktoralnya di akhir tahun 2016. 

Penelitian ini merupakan proses panjang yang setiap tahapnya dinikmati 
oleh penulis. Sebagai akademisi yang sekaligus mencintai bidang seni dan 
kreativitas, mm merupakan salah satu bidang kreatif favorit penulis. Dari 
penelitian ini penulis banyak belajar tentang bagaimana memproduksi 
sebuah film, dan belajar mengeluarkan ide-ide kreatif. Berkomunikasi 
dengan orang-orang film, juga menantang penulis untuk turut 
mengeluarkan ide-ide kreatif di kepala, dan mencurahkannya selama 
penyusunan disertasi. 

Sehubungan dengan metode penelitian yang digunakan yaitu metode 
Grounded, penulis juga mendapatkan banyak pengetahuan dan 
pencer?..han. Penulis makin memahami bagaimana menerapkan metode 
kualitatif dalam penelitian secara induktif. Bagaimana proses ide-ide, 
gagasan-gagasan, serta konsep baru tentang manajemen kreativitas, 
muncul di tahap akhir penelitian. Menurut penulis, metode Grounded ini 
akan memberikan hasil yang memuaskan dan sangat menyenangkan 
mengahmi sethp prosesnya, jika peneliti memiliki passion di area atau 
top1k yang diteliti. 

Namun demikian, karena prosesnya cukup panjang dan melelahkan, 
peneliti harus bersabar untuk menunggu hasilnya muncul di tahap akhir 
penelitian. Di s<~mping itu, peneliti juga harus mempersiapkan diri untuk 
banyak berkorban dari segi waktu dan biaya. Sebuah penelitian Grounded, 
menurut penu~is, membutuhkan waktu dan biaya yang cukup besar 

namun memberi hasil yang sepadan. 

310 



Buku "Paradoks dan Manajemen Kreativitas dalam lndustri Film Indonesia" ini 
merupakan hasil penelitian penulis selama menempuh studi lanjut di Program 
Studi Doktoral Studi Pembangunan di UKSW. Penulis mencintai dunia seni dan 
budaya, terutama film sebagai salah satu produknya. Film sebagai produk budaya 
menurut penulis, memiliki peran yang semakin penting saat ini . Film bukan sekedar 
industri kreatif yang bersifat menghuibur dan memberi keuntungan bagi 
pembuatnya, namun lebih dari itu, film dapat berfungsi sebagai identitas bangsa 
dan memperkenalkan Indonesia ke manca negara. Film juga terbukti ampuh 
digunakan sebagai media pendidikan. 

Buku ini terdiri dari delapan bagian, bagian pertama menjelaskan bagaimana 
penelitian dimulai dan dilakukan, kemudian bagian kedua dan ketiga menjelaskan 
ten tang sejarah dan perkembangan industri film di dunia dan di Indonesia. Bagian 
keempat buku ini berisi hasil wawancara dan interpretasinya dengan para movie­
makerdi Indonesia, serta penjelasan ten tang proses produksi sampai distribusi film 
yang dibuat. Bagian kelima berisi hasil wawancara beserta interpretasinya dengan 
para penonton sebagai konsumen (penikmat) film Indonesia. Bagian keenam 
menjelaskan tentang sejarah dan perkembangan sensor serta ekhibisi (penyiaran) 
film di Indonesia sebagai tahap akhir proses produksi dan distribusi film. Bagian 
ketujuh dan kedelapan berisi tentang temuan dan interpretasi hasil keseluruhan 
wawancara dengan pembuat film, penonton, ekshibitor, dan wakil pemerintah. 
Temuan dalam bentuk kategorisasi tersebut penulis hubungkan dengan literatur 
dan hasil penelitian lain yang sejenis. Di akhir pembahasan, penulis mengusulkan 
gagasan atau konsep baru tentang bagaimana inengelola paradoks kreativitas 
untuk menghasilkan film indonesia yang semakin baik, unggul dan kompetitif. 
Penulis mengusulkan beberapa rekomendasi pacta bagian akhir, sebagai tindak 
Jan jut oleh pemerintah untuk mendukung dan berpihak pad a perkembangan film di 
tanah air. 

Buku ini dapat dibaca oleh para pembuat maupun penikmat film dari masyarakat 
umum, selain dari para akademisi, karena buku ini ditulis dengan bahasa yang 
cukup mudah untuk dimengerti. Tujuan dari ditulisnya buku ini, supaya para 
pembaca memperoleh pemahaman tentang sejarah dan perkembangan film di 
Indonesia sehingga pengetahuan pembaca ten tang perfil man di indonesia menjadi 
lebih Iengkap. Penulis berharap masyarakat akan semakin menghargai dan 
mengapresiasl film Indonesia dengan cara menonton film Indonesia di layar Iebar, 
sehingga industri film di Indonesia akan semakin unggul dan berjaya di negeri 
sendiri. Am in. 
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